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ABSTRAK

Pengukuran kadar biuret dalam pupuk urea prill di PT. Pupuk Iskandar Muda telah dilakukan dengan metode
spektrofotometri. Studi ini bertujuan untuk mengetahui kadar biuret yang terkandung dalam pupuk urea prill
yang diproduksi oleh PT. Pupuk Iskandar Muda. Analisis dilakukan dengan menggunakan spektrofotometer
UV-Vis pada panjang gelombang 540 nm. Hasil penentuan kadar biuret pada sampel urea prill adalah 0,66
%. Kandungan biuret yang diperoleh sesuai dengan persyaratan mutu SNI 2801-2010 dengan nilai maksimal
kadar biuret yang diperbolehkan adalah 1,2%.
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PENDAHULUAN

Pupuk urea merupakan pupuk yang sangat
umum digunakan oleh masyarakat saat ini.
Pupuk ini sangat mendukung dalam upaya
peningkatan produksi hasil pertanian dalam
upaya pencapaian program ketahanan pangan.
Pupuk ini diproduksi oleh beberapa perusahaan
di Indonesia, salah satunya adalah PT. Pupuk
Iskandar Muda (PT PIM) yang berlokasi di

dari Denmark yaitu Haldoer-Topsoe.

2. Pabrik NPK; pabrik ini dapat menghasilkan
pupuk NPK sebanyak 500.000 ton per tahun.
Namun pabrik ini masih dalam tahap
pembangunan yang diprediksi akan rampung
pada tahun 2021. Pembangunan pabrik NPK ini
merupakan salah satu upaya untuk menjadi
negara yang memiliki kedaulatan di bidang

Krueng Geukuh Kabupaten Aceh Utara, Aceh. pangan [1].

Perysahaan inididirikan paQa j[anggal. 24 Keberadaan dua unit pabrik utama tersebut
Februari 1982 dan bergerak di bidang jasa yang baik menghasilkan produk urea prill (urea
pemupukan dan petrokimia. Perusahaan ini berbentuk  butiran) maupun urea granul
memiliki dua unit pabrik utama  untuk diharapkan dapat mencukupi kebutuhan pupuk
menghasilkan pupuk urea dan ammonia yaitu dalam negeri. Distribusi pupuk dari PT. PIM
PIM-1 dan PIM-2. Pabrik PIM-1 memiliki selain kebutuhan dalam negeri juga dapat
kapasitas produksi urea prill sebesar 570.000 diekspor ke luar negeri. Apalagi dengan adanya
ton per t.ahgn menggunakan teknolggl dari fasilitas pelabuhan dengan desain 15.000 DWT
Jepang; Mitsui Toatsu. Sedangkan pabrik PIM-2 akan sangat mendukung tujuan ekspor ini [1].

menghasilkan urea granul dengan jumlah

570.000 ton setiap tahunnya. Pabrik ini juga Sebagai sebuah perusahaan yang bergerak

menggunakan teknologi Jepang yaitu Toyo Aces di bidang pemupukan PT PIM tentu akan
[1] berupaya  melakukan pengawasan dan
Selain dua pabrik utama di atas (pabrik PIM- penjaminan mutu produknya. Salah satu upaya
1 dan PIM-2, PT. PIM juga memiliki unit pabrik yang dilakukan adalah dengan mengontrol
lainnya diantaranya: kualitas produk urea prill dengan menentukan
1). Pabrik UF (Urea Formaldehyde); pabrik ini nilai kandungan biuret.
memproduksi dan menghasilkan bahan aditif
seperti anti caking yang digunakan pada pabrik Kadar biuret ini harus terus dikontrol dan
urea granul. Kapasitas produksi yang dihasilkan dijaga agar sesuai standar yang ditetapkan. Jika
yaitu 27 MTPD AF-37/17 MTPD UFC-85. kadar biuret terlalu tinggi justru tidak akan baik
Berbeda dengan pabrik PIM-1 dan PIM-2 yang bagi tanaman sehingga perlu dilakukan uji kadar
menggunakan teknologi Jepang, pabrik UF ini biuret dalam pupuk urea prill yang dihasilkan. .

menggunakan teknologi Eropa yang berasal
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BAHAN DAN METODE

Bahan

Bahan yang digunakan adalah urea prill,
larutan preaksi biuret, air demineralisasi (air
demin), dan larutan biuret standar 4 mg/ml.

Metode
Faktor Kalibrasi

Larutan standar biuret dengan konsentrasi
(8,16,24,32,40) mg disiapkan dengan cara
memipet stok larutan standar biuret (4 mg/ml )
sebanyak (2,4,6,8,10) mL. Lalu dimasukkan
dalam labu ukur 50 ml. Persiapan larutan blanko
(tanpa biuret) dengan cara menambahkan
pereaksi biuret sebanyak 20 mL dan air demin
sebanyak 10 mL serta pada setiap labu ukur
sambil diaduk kuat. Kemudian ditambahkan air
sampai tanda batas dan dikocok hingga
homogen. Proses selanjutnya adalah larutan
dibiarkan selama 20 menit agar proses
pembentukan warna sempurna. Selanjutnya
larutan standar diuji dengan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis dengan panjang
gelombang 540 nm dan kuvet 20 mm. Dihitung
faktor kalibrasinya dengan menggunakan rumus
berikut :

Konsentraszi Standar

Faktor Kalibrasi = Abzorbansi Standar

Prosedur Analisa

Ditimbang 5 gram sampel urea prill ke dalam
labu ukur 50 ml, lalu dilarutkan dengan sedikit air
demin dan aduk sampai sampel larut sempurna.
Kemudian sambil diaduk ditambahkan pereaksi
biuret sebanyak 20 mL sedikit demi sedikit.
Kemudian diencerkan dengan air sampai tanda
tera dan dikocok sampai homogen. Untuk blanko
menggunakan 10 ml air demin dan pereaksi
biuret lalu diencerkan dengan air sampai tanda
tera, kemudian didiamkan hingga 20 menit agar
pembentukan  warna menjadi  sempurna.
Selanjutnya larutan dianalisis pada panjang
gelombang 540 nm menggunakan peralatan
spektrofotometer dengan ketebalan kuvet 20
mm. Kadar biuret dihitung dengan rumus berikut:

Abs X FXx 100
W x1000

% Biuret=

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengujian kadar biuret dari beberapa
sampel urea dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Kalibrasi biuret dengan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis

Konsentrasi ) Faktor R;zta-
St(?:g)ar Absorbansi Kalibrasi Fak_tor_
Kalibrasi
8 0,0562 142,348
16 0,1090 146,788
- 0150 | iSogea | 148.8474
32 0,2112 151,515
40 0,2614 153,022

Tabel 2. Hasil analisis biuret dengan
menggunakan spektrofotometer UV-Vis

Massa Kadar raﬁ:—drg:a
Absorbansi biuret .
Sampel (9) (%) biuret
(%)

5,0018 0,2344 0,6975
5,0016 0,2431 0,7234 0,66 %
5,0012 0,2130 0,6339
5,0010 0,2171 0,6461
5,0012 0,2150 0,6398
5,0010 0,2174 0,6470

Biuret merupakan senyawa kimia hasil
gabungan dari dua molekul urea yang terbentuk
pada temperature tinggi [2]. Proses
pembentukan urea selalu diikuti dengan reaksi
pembentukan biuret. Biuret dengan rumus kimia
NH2CONHCONH2 memiliki  berat  molekul
sebesar 103,08 gram/mol.

O O
oy

Gambar 1. Struktur senyawa biuret

NH>
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Biuret biasanya terbentuk saat pembentukan
urea pada suhu tinggi dan kadar senyawa biuret
yang tinggi dalam pupuk justru akan menjadi hal
yang tidak baik (racun) untuk tanaman [3]. Suatu
urea yang mengandung biuret yang tinggi tidak
dapat digunakan untuk kebutuhan tanaman-

tanaman, karena dapat membuat tanaman
tersebut menjadi mati. Sehingga perlu
dilakukannya analisis tentang kadar biuret

tersebut di dalam pupuk urea berdasarkan
metode spektrofotometri.

Urea prill memiliki sifat fisik yaitu berwarna
putih dan berada dalam bentuk butiran halus.
Sifat lainnya adalah saat kelembapan udara
berada pada kisaran 73% pupuk urea akan
menyerap air sehingga wujudnya akan mencair
karena terjadi penarikan air oleh urea. Hal ini
dikenal sebagai sifat higroskopis. Keunggulan
dari pupuk urea adalah penyerapannya yang
mudah oleh tanaman. Namun kelemahannya
akan terjadi perubahan menjadi gas NHs
(amonia) dan gas CO: (karbondioksida) jika
pupuk urea diberikan pada tanah yang unsur
haranya sangat rendah. Gas-gas ini tentunya
akan mengalami penguapan. Selain itu gas-gas
ini akan terlarut dalam air hujan. Padahal urea
yang memiliki kadar nitrogen (N) tinggi
diperlukan pada awal pertumbuhan tanaman [4].

Uji biuret pada kegiatan ini bertujuan untuk
mengetahui kadar biuret yang terdapat pada
pupuk urea prill. Penentuan kadar biuret pada
urea prill menggunakan spektrofotometer UV-Vis
pada panjang gelombang 540 nm.

Sampel yang diuji diambil sehari 2 kali
selama 3 hari. Pembuatan kurva kalibrasi
dilakukan dengan mengukur absorbansi larutan
standar pada panjang gelombang 540 nm. Dari
kurva kalibrasi diperoleh persamaan y = 0,0064x
+ 0,0057 dengan nilai konsentrasi sebagai
sumbu x dan hasil absorbansi dengan nilai
sumbu y. Kurva kalibrasi larutan biuret standar
dapat dilihat pada Gambar 2.

Berdasarkan data pada Tabel 2, dapat dilihat
hasil analisis biuret pada pupuk urea prill pada
bulan Januari dengan kadar 0,66 %. Kadar biuret
yang didapatkan di PT. Pupuk Iskandar Muda
pada penelitian ini sudah memenuhi Syarat Mutu
SNI 2801 — 2010 (maksimal 1,2%).
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Gambar 2. Kurva Kalibrasi Larutan Standar Biuret

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi yang telah dilakukan

maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pada studi ini dilakukan kalibrasi alat
ukur dengan membandingkan dengan
standar yang bertujuan untuk
mendapatkan akurasi alat ukur dan
menjamin bahwa data yang dihasilkan
akurat serta akan konsisten dengan alat
maupun instrumen lainnya. Berdasarkan
kalibrasi yang sudah dilakukan maka
mendapatkan faktor kalibrasi rata-rata
sebesar 148,84794.

2. Hasil pengujian didapatkan kadar biuret
sebesar 0,66 %. Jumlah tersebut
menunjukkan bahwa nilai kadar biuret
yang terdapat dalam pupuk urea masih
memenuhi ketentuan SNI 2801-2010.
Parameter nilai biuret yang ditetapkan
yaitu maksimal 1,2 %.

3. Urea prill memiliki manfaat yang besar
bagi pertumbuhan tanaman sehingga
kandungan biuret dalam urea prill harus
selalu dikontrol agar kandungannya
sesuai dengan baku mutu yang telah
ditetapkan.
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